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Abstrak 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen tes diagnostik tiga tingkat 
berbasis web sebagai instrumen lanjutan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa dalam materi reaksi 
redoks. Proses pengembangan  dievaluasi berdasarkan kriteria validitas, kepraktisan, dan keefektifan. 
Metode research and development (R&D) diterapkan dengan menggunakan model ADDIE. Uji coba 
terbatas dilakukan dengan 15 siswa dari Madrasah Aliyah Al Fatich Surabaya. Hasil penelitian ini 
mengkonfirmasi instrumen tes diagnostik tiga tingkat berbasis web sebagai alat yang layak dan sesuai 
untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi reaksi redoks. Hal ini didukung oleh nilai rata-
rata validitas yang sangat memuaskan, yaitu 96.5 % untuk validitas isi dan 97.2% untuk validitas 
konstruk, yang menempatkan instrumen ini dalam kategori  sangat valid. Kepraktisan instrumen dinilai 
melalui kuesioner siswa, menghasilkan nilai rata-rata yaitu 87.9%, yang menunjukkan bahwa instrumen 
sangat praktis. Dalam hal efektivitas, diperoleh nilai rata-rata 91.7% untuk perubahan yang terlihat 
dalam tingkat perubahan pemahaman konseptual, sehingga termasuk dalam kategori sangat efektif. 
Kata kunci: Three-tier, R&D, Miskonsepsi,  Reaksi Redoks.  
 

Abstract 
The primary objective of this research is to develop a web-based three-tiered diagnostic test instrument 
as an advanced tool for identifying student misconceptions in the field of redox reactions. The 
development process is evaluated based on criteria of validity, practicality, and effectiveness. The 
research and development (R&D) method applied using the ADDIE model. A limited trial was 
conducted with 15 students from Madrasah Aliyah Al Fatich Surabaya. The results of this research 
confirmed the appropriateness and suitability of the web-based, three-tiered diagnostic test instrument 
as an adept mechanism for identifying students' misconceptions in redox reactions. This is underscored 
by the commendable mean validity scores of 96.5% for content validation and 97.2% for construct 
validation, both of which place the tool certainly in the very valid category. The instrument's practicality 
is assessed through a comprehensive student questionnaire, resulting in a mean score of 87.9%, 
solidifying its very practical classification. In terms of effectiveness, the average score of 91.7% for 
perceptible change in students' conceptual understanding eloquently establishes its resolute 
categorization as a very effective tool.     
Key words: Three-tier, R&D, Misconception, Redox Reaction   
 

PENDAHULUAN  
 Pendidikan pada era Abad 21 menuntut 
siswa untuk memiliki kemampuan menghadapi 
berbagai tantangan yang dihadapi dalam 
kehidupan. Sebagai hasilnya, pemahaman konsep 
telah menjadi salah satu kompetensi yang wajib 
dimiliki oleh siswa [1]. Pemahaman konsep dalam 
konteks ini merujuk pada kemampuan siswa untuk 
secara mendalam menguasai materi pelajaran serta 
mampu mengkomunikasikan ulang dengan cara 
yang mudah dipahami. Selain itu, pemahaman 
konsep juga mencakup keterampilan dalam 

memberikan interpretasi terhadap data yang ada 
serta kemampuan untuk menerapkan konsep-
konsep yang relevan sesuai dengan struktur 
kognitif yang dimiliki oleh siswa [2].  

Pelajaran kimia merupakan Salah satu 
mata pelajaran yang sangat mengedepankan 
pemahaman konsep [3]. Dalam konteks 
pembelajaran kimia, para siswa dihadapkan pada 
tuntutan untuk menguasai berbagai konsep kimia 
yang telah mereka pelajari sebelumnya dan mampu 
mengaitkan konsep -konsep tersebut dengan materi 
yang sedang dipelajari saat ini, sehingga dapat 
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mencapai pemahaman secara keseluruhan. Namun, 
sebagian besar siswa menghadapi kesulitan dalam 
proses pembelajaran kimia ini dan tidak berhasil 
mencapai tingkat pemahaman yang diharapkan. 
[4].  

Ada beberapa faktor yang membuat kimia 
dianggap sebagai mata pelajaran yang rumit. Salah 
satunya adalah kurangnya pemahaman terhadap 
konsep-konsep kimia. siswa mungkin mengalami 
kesulitan dalam memahami materi yang kompleks 
serta menghubungkan konsep-konsep tersebut. 
Selain itu, tingginya tingkat abstraksi dalam 
konsep-konsep kimia juga mempersulit 
pemahaman. Konsep-konsep ini sering kali sulit 
untuk diilustrasikan secara konkret, sehingga 
diperlukan pemahaman yang lebih mendalam dan 
kemampuan berpikir abstrak yang kuat. Kombinasi 
dari kurangnya pemahaman dan tingkat abstraksi 
yang tinggi membuat kimia menjadi tantangan bagi 
siswa.[5]. Kesulitan dalam memahami konsep-
konsep dalam pelajaran kimia sering kali 
disebabkan oleh kesenjangan interpretasi antara 
konsep yang dipelajari dengan konsep ilmiah yang 
telah ditetapkan oleh para ahli. Dalam konteks ini, 
perbedaan persepsi tersebut mengakibatkan 
kemungkinan terjadinya miskonsepsi yang dapat 
menghambat pemahaman yang tepat dan 
mendalam terhadap materi kimia yang dipelajari 
[6] 

Miskonsepsi merujuk pada pemahaman 
konsep yang terdapat dalam pikiran individu yang 
tidak sejalan dengan konsep ilmiah yang 
didasarkan pada pengalaman yang dialami [7]. Ada 
beberapa faktor yang dapat menyebabkan 
munculnya miskonsepsi, termasuk berbagai 
sumber seperti siswa, guru, buku teks yang 
digunakan, konteks, dan metode pengajaran yang 
diterapkan oleh guru. [8]. Kesalahpahaman 
menjadi tantangan yang signifikan dalam mencapai 
pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna 
[9].  

Salah satu materi kimia yang sering 
menimbulkan miskonsepsi adalah materi reaksi 
redoks (reduksi-oksidasi). Konsep reaksi redoks 
juga termasuk dalam struktur kurikulum yang 
berjenjang dan merupakan prasyarat penting dalam 
mempelajari materi-materi yang lebih lanjut, 

seperti persamaan reaksi kimia pada jenjang kelas 
X hingga XII, serta materi elektrokimia-elektrolisis 
pada jenjang kelas XII. Materi ini merupakan 
bagian fundamental dalam pelajaran kimia yang 
memiliki sifat abstrak. Sebagai contoh, konsep 
redoks berdasarkan transfer elektron, proses 
pelepasan, dan penerimaan elektron tidak dapat 
disaksikan secara visual, melainkan hanya dapat 
dipahami secara konseptual [10]. 

Pernyataan tersebut juga berkaitan dengan 
temuan yang diperoleh melalui observasi dan 
wawancara dengan guru kimia di MA Al Fatich 
Surabaya. Temuan tersebut mencakup hal-hal 
sebagai berikut: (1) Terdapat kesulitan yang 
banyak dihadapi oleh siswa dan adanya 
miskonsepsi dalam memahami materi reaksi 
redoks. Temuan ini diperkuat oleh data bahwa 53% 
siswa mendapatkan nilai ulangan harian materi 
reaksi redoks di bawah 75 atau di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). (2) Guru juga belum 
pernah melakukan identifikasi terhadap 
miskonsepsi yang dialami siswa. (3) Selain itu, 
soal-soal yang diberikan kepada siswa tidak 
mampu secara efektif mengidentifikasi 
miskonsepsi, karena guru hanya menyusun soal 
dalam bentuk esai, pilihan ganda satu tingkat (one-
tier multiple choice), atau kombinasi antara soal 
esai dan pilihan ganda biasa 

Perluasan keberhasilan dalam bidang 
pendidikan membutuhkan pengenalan dan 
penanggulangan dini terhadap miskonsepsi siswa 
agar pembelajaran remedial yang tepat dapat 
segera dilakukan oleh para pendidik [3]. Namun, 
proses identifikasi miskonsepsi tidaklah sederhana 
secara langsung. Salah satu metode yang efektif 
dalam mengetahui miskonsepsi yang dialami siswa 
adalah melalui penggunaan tes diagnostik. Tes 
diagnostik merupakan alat evaluasi yang akurat 
dalam mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi 
siswa pada suatu mata pelajaran. Dalam konteks 
ini, telah dikembangkan beberapa jenis tes 
diagnostik, antara lain one tier, two tier [11], three 
tier [12], dan four tier [13]. Dari berbagai metode 
tersebut, tes diagnostik three-tier multiple choice 
dianggap sebagai metode yang paling valid dan 
tepat dalam identifikasi pemahaman dalam suatu 
konsep atau pendeteksian miskonsepsi [14]. 
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Penggunaan instrumen three-tier mampu 
memfasilitasi identifikasi pemahaman konsep 
siswa secara efisien tanpa memakan waktu yang 
berlebihan [12]. Selain itu, tes diagnostik three-tier 
multiple choice juga mampu membedakan tingkat 
pemahaman antar siswa yang belum memahami 
konsep dengan siswa yang mengalami miskonsepsi 
[13]. 

Terhubung dengan hal tersebut, 
Perwitasari menyatakan bahwa penggunaan tes 
diagnostik berbasis web memiliki beberapa 
keunggulan dibandingkan dengan metode tes 
manual [15]. Misalnya, dengan menggunakan tes 
berbasis web, hasil pengerjaan soal dapat diperoleh 
secara otomatis, sehingga mempercepat proses 
pengumpulan hasil tes. Keuntungan ini secara 
signifikan membantu para pendidik dalam 
melaksanakan tes diagnostik. Selain itu, guru juga 
lebih mudah melakukan persiapan, pengolahan, 
dan pengambilan keputusan akademik bagi siswa 
yang memperoleh nilai di bawah KKM. Tes 
diagnostik berbasis web mampu menghasilkan 
profil pemahaman konsep siswa, sehingga 
kelemahan konseptual yang dialami siswa dapat 
teridentifikasi dan pendidik dapat mengambil 
tindakan akademik yang tepat  [16]. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti 
sangat berminat untuk mengembangkan instrumen 
tes diagnostik three-tier berbasis web sebagai 
upaya untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa 
kelas X dengan cara yang efektif dan akurat. 
Tujuan utamanya adalah meningkatkan kualitas 
pendidikan melalui upaya deteksi dini terhadap 
miskonsepsi siswa. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 
pengembangan research and development (R&D) 
yang mengacu pada model pengembangan ADDIE 
yang diadaptasi oleh Tegeh. Terdapat 5 tahapan 
dalam model ADDIE disajikan gambar 1.  

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian ADDIE [17] 
Tahapan yang dilakukan dalam 

pengembangan ini adalah (1) Analisis (2) Desain 
(3) Pengembangan (4) Pelaksanaan (5) Evaluasi. 
Uji situs web akan dilakukan di MA Al-Fatich 
Surabaya kelas X IPA yang telah mendapatkan 
materi reaksi redoks [17]. 

Kelayakan situs web yang dikembangkan 
dinilai dari 3 kriteria yaitu kevalidan, kepraktisan 
dan keefektifan. Kevalidan atau validitas diperoleh 
dari hasil penilaian oleh validator yang ahli dalam 
bidangnya. Validitas dalam pengembangan ini 
dibagi menjadi 2 yaitu validitas isi dan validitas 
konstruk. Penilaian validitas  menggunakan skala 
linkert dengan skor 1-5 [18]. Situs web dinyatakan 
valid apabila memiliki nilai ≥61% dalam baik itu 
validasi konstruk maupun validasi isi. perhitungan 
dapat dilakukan berdasarkan rumus berikut : 

P(%) =
skor yang diperoleh

skor maksimal
× 100% 

Kepraktisan diperoleh dari angket respons 
siswa yang didukung dengan hasil observasi siswa. 
Nilai untuk respons siswa diukur menggunakan 
skala adaptasi wiyoko yang dinyatakan praktis 
apabila rata- ratanya melebihi ≥61% [19]. Dengan 
perhitungan di bawah ini :   

X� =
∑ xi

n
× 100% 

 Yang mana 𝑋𝑋� merupakan rata rata skor, Xi 

merupakan skor pada butir ke-i dan n merupakan 
banyak butir pertanyaan. Observasi siswa 
dilakukan perhitungan dengan pemberian kode. 
Kode 1 untuk kategori sesuai dengan pernyataan 
dan kode 0 apabila tidak.  Kategori aktivitas 
dianggap sangat praktis apabila telah mencapai 
rerata lebih dari 55% [20]. Dihitung menggunakan 
rumus di bawah ini : 
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P(%) =
Jumlah kode 1

Jumlah Indikator
× 100% 

Keefektifan dapat dilihat dari Nilai 
Pergeseran siswa per kategori yang menyadari 
dirinya mengalami miskonsepsi, kurang percaya 
diri, maupun kurang paham konsep kemudian 
meningkatkan belajar siswa sehingga ketika 
mengikuti tes kembali siswa tersebut mengalami 
pergeseran yang signifikan. Angka pergeseran 
dapat dihitung menggunakan rumus berikut : 

𝑃𝑃(%) =  
P akhir − P awal

Total Pergeseran (positif /negatif)
× 100% 

∑ Pergeseran positif + ∑ pergeseran negatif = 0   
Situs web akan dinyatakan efektif apabila 

angka pergeseran siswa menjadi paham konsep 
sebesar ≥ 61% [21]. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Masalah  

Pengembangan situs web ini bertujuan 
untuk melakukan pengembangan pendeteksi 
miskonsepsi dalam pembelajaran kimia secara 
daring, tanpa adanya pembatasan waktu dan 
tempat. Situs web yang diberi nama Chemyscept 
saat ini menyediakan tes diagnostik tiga tingkat 
dalam bentuk pilihan ganda terbatas, yang 
digunakan untuk membatasi lingkup penelitian. 
Penelitian ini akan difokuskan pada satu materi, 
yaitu reaksi redoks, yang merupakan bagian dari 
materi kelas X semester 2 dengan konsep yang 
bersifat abstrak dan sering kali sulit dipahami oleh 
siswa [22]. Hasil wawancara dengan guru di MA 
Al Fatich Surabaya menunjukkan bahwa siswa 
masih mengalami kesulitan dalam memahami 
materi reaksi redoks, sebagaimana tercermin dari 
persentase siswa yang masih memerlukan remedial 
dalam hal tersebut. Dengan adanya permasalahan 
ini, terdapat potensi yang cukup besar terjadinya 
miskonsepsi dalam proses pembelajaran [23]. Oleh 
karena itu, pengembangan situs web ini 
menghadirkan kumpulan soal diagnostik untuk 
mendeteksi miskonsepsi dianggap sebagai suatu 
kebutuhan yang penting dalam upaya 
meningkatkan pembelajaran. Situs web ini 
disajikan dalam bentuk situs web interaktif yang 
dapat diakses dengan mudah melalui URL 
(Uniform Resource Locator). 

 
B. Perancangan dan Pengembangan 

Tahapan awal dalam proses perancangan 
produk melibatkan pembuatan flow chart dan 
gambar awal sebagai representasi visual dari 
konsep situs web yang direncanakan. Selanjutnya, 
pengembangan dilakukan melalui implementasi 
bahasa pemrograman PHP (Hypertext 
Preprocessor) dan CSS untuk merancang 
antarmuka web yang diperlukan. Dalam hal ini, 
coding dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Visual Studio yang menyediakan lingkungan 
pengembangan yang terintegrasi, sementara 
Bootstrap diadopsi sebagai framework untuk 
mempermudah proses desain dan pengembangan 
tampilan yang responsif.  

Setelah proses pengembangan selesai, 
hasilnya akan melalui tahap uji coba offline 
menggunakan aplikasi xampp guna melakukan 
pendeteksian kesalahan serta evaluasi yang 
berfokus pada situs web tersebut. Setelah seluruh 
tahap uji coba selesai, hasil pengembangan akan 
diunggah ke platform hosting yang dapat 
memberikan akses bagi semua pengguna dalam 
jaringan. 

 
C. Desain Produk  
1. Tampilan Awal Situs Web  
Pada halaman utama, pengguna akan disuguhi 
dengan sebuah formulir log in yang sederhana yang 
mana dirancang  tujuan mempermudah 
penggunaan pada berbagai perangkat. Formulir 
tersebut terdiri dari beberapa elemen, termasuk 
pilihan jenis pengguna, kolom untuk memasukkan 
username dan password, serta kolom tambahan 
khusus bagi pengguna dengan peran sebagai siswa, 
yang mencakup nama lengkap dan asal sekolah 
yang harus diisi. 

 
Gambar 2. Perbedaan Form Log in. 
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2. Menu  
Menu yang terdapat dalam situs web yang 

sedang dikembangkan dibagi menjadi tiga kategori 
berdasarkan log in pengguna. Setiap pengguna 
memiliki akses menu yang berbeda.  

 
Gambar 3. Perbedaan menu setiap pengguna. 

Dengan Tujuan untuk membatasi akses 
pengguna sesuai dengan tahap pengembangan situs 
web ini. Serangkaian pilihan menu dalam situs web 
ini mencakup fitur "User" yang memungkinkan 
pengguna untuk menambahkan pengguna baru, 
fitur "Input" yang digunakan untuk menambahkan 
pertanyaan dan elemen terkait lainnya, fitur "Test" 
yang digunakan untuk menjalankan tes diagnostik, 
fitur "Result" yang menampilkan hasil secara 
komprehensif dalam bentuk grafik dan tabel, serta 
fitur "Rekap Hasil" yang memungkinkan pengguna 
untuk melihat hasil secara rinci. Setiap menu 
dilengkapi dengan petunjuk yang tersedia di sudut 
kiri atas situs web, yang dapat diakses melalui 
tombol berbentuk tanda tanya. 

 
Gambar 4. Tampilan awal pada menu test. 

D. Validasi Produk 

Validitas dalam pengembangan situs web ini 
berdasarkan validasi isi dan validitas konstruk [24]. 
Validasi dilakukan oleh tiga validator yaitu dosen 
dan guru kimia. suatu instrumen dinyatakan layak 
apabila hasil validasi memperoleh ≥61%. 

Berikut Hasil dari validasi isi yang disajikan 
di tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Isi 

Aspek yang dinilai 
Hasil
(%) Kategori 

Relevansi Pembelajaran 
Interaktivitas 
Penggunaan Bahasa  
Kualitas Soal  

Rata Rata 

91.1 
90.0 
100 
98.3 
96.5 

Sangat Valid 
Sangat Valid 
Sangat Valid 
Sangat Valid 
Sangat Valid 

 
Berdasarkan data yang tertera dalam Tabel 

1, terdapat empat aspek yang dinilai dalam validasi 
isi dengan rata-rata total 96.5%. Pertama, aspek, 
yang memperoleh nilai sebesar 91.1%. Nilai ini 
menunjukkan bahwa situs web yang telah 
dikembangkan memiliki keterkaitan yang 
signifikan dengan proses pembelajaran [25]. 
Dalam konteks penggunaan situs web sebagai alat 
pendukung pembelajaran, relevansi yang tinggi 
menjadi sangat penting karena situs web tersebut 
mampu mengidentifikasi dan mendeteksi 
miskonsepsi situs web, sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 

 
Selanjutnya, aspek kedua adalah 

interaktivitas, yang mencapai nilai 90%. Nilai 
tersebut mengindikasikan bahwa situs web yang 
dikembangkan memiliki tingkat interaktivitas yang 
tinggi. Dalam konteks ini, situs web tersebut 
berhasil membangkitkan minat siswa untuk 
memahami alur berpikir dari soal-soal yang 
disajikan. Tingkat interaktivitas yang tinggi pada 
situs web merupakan faktor kunci dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung 
proses pemahaman mereka [26].  

Aspek ketiga adalah penggunaan bahasa, 
yang memperoleh nilai sempurna 100%. Nilai ini 
diperoleh melalui kejelasan isi dan penggunaan 
bahasa yang sesuai dengan EYD (Ejaan yang 
Disempurnakan). Dalam konteks ini, situs web 
tersebut berhasil menyampaikan materi dengan 
jelas dan mudah dipahami oleh pengguna. 
Penggunaan bahasa yang sesuai dengan aturan 
EYD menunjukkan kualitas yang baik dalam 
penyajian [27]. 

Terakhir, aspek keempat adalah kualitas 
soal, dengan nilai 98.3%. Soal-soal yang disajikan 
pada situs web ini sesuai dengan bidang yang 
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akurat dan relevan dengan materi redoks. 
Keakuratan dan relevansi materi menjadi faktor 
penting dalam menilai kualitas soal. Selain itu, 
keberadaan soal-soal yang komprehensif pada situs 
web berkontribusi terhadap nilai yang tinggi pada 
aspek ini [28].  

Sedangkan untuk Hasil validasi konstruk 
ditunjukkan pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Validasi Konstruk 

Aspek yang dinilai Hasil 
(%) 

Kategori 

Tampilan produk 
Petunjuk produk 
Praktibilitas produk 

Rata Rata 

94.7 
86.7 
94.4 
97.2 

Sangat Valid 
Sangat Valid 
Sangat Valid 
Sangat Valid 

Melihat tabel di atas, terdapat 3 aspek yang 
dinilai dalam validasi konstruk. Pertama adalah 
Produk ini berhasil mencapai nilai 94.7% dalam 
tampilan menunjukkan tampilan yang menarik dan 
mudah dipahami sehingga pengguna dapat dengan 
mudah mengakses fitur-fitur yang tersedia dan 
merasa nyaman dalam mengoperasikannya [29].  

Pada aspek kedua situs web ini berhasil 
mencapai nilai 86,7% dalam aspek petunjuk dan 
instruksi yang disediakan pada setiap menu. 
Petunjuk dan instruksi tersebut telah diberikan 
secara konsisten dan informatif. Keberadaan 
panduan yang jelas memudahkan pengguna dalam 
mengoperasikan situs web dan memanfaatkan 
fitur-fiturnya [30].  

Aspek terakhir yang perlu diperhatikan 
adalah kemudahan penggunaan situs web ini. 
Dengan nilai 94.4%, penggunaan situs web ini 
sangat mudah tanpa memerlukan pengetahuan 
teknis yang kompleks. Pengguna dapat 
mengaksesnya tanpa batasan waktu, 
menjadikannya lebih fleksibel. Fitur-fitur yang 
disediakan dan navigasi yang mudah 
memungkinkan pengguna dengan cepat 
menemukan informasi yang mereka cari [31]. 

 
E. Revisi Desain 

Setelah melakukan validasi dan peninjauan, 
peneliti melakukan perubahan pada situs web 
berdasarkan saran yang diberikan oleh validator. 
Berikut adalah hasil revisi desain yang diperoleh: 

1. Penambahan pemberitahuan kompatibilitas 
pada halaman log in situs web agar pengguna 
mendapatkan informasi tentang peramban 
yang dapat digunakan untuk mendapatkan 
tampilan yang diinginkan. Peramban yang 
disarankan adalah Chrome dan Edge. 

2. Penyediaan petunjuk di setiap menu yang ada 
pada situs web untuk memudahkan pengguna 
yang tidak familier dengan cara 
penggunaannya. 

3. Pemberian batas waktu pada setiap tes yang 
berlangsung agar siswa dapat mengatur waktu 
dengan baik. 

4. Pemberian hasil tes kepada siswa yang 
melakukan log in, serta penyusunan data secara 
terperinci untuk membantu dalam penentuan 
pembelajaran yang tepat. 

5. Penyediaan soal dalam bentuk gambar untuk 
memudahkan penginputan data soal. 

6. Penambahan kolom nama dan asal sekolah 
pada halaman login untuk siswa. 

 
F. Uji Coba Produk 
 Sebanyak 15 siswa kelas X di MA Al-
Fatich Surabaya telah menjalani uji coba terhadap  
situs web yang dikembangkan. Uji coba ini 
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana situs 
web tersebut praktis dan efektif. Untuk menilai 
kepraktisannya, siswa-siswa tersebut diminta 
untuk mengisi angket sebagai pengguna situs web. 
Angket tersebut dibagikan kepada seluruh siswa. 

Rata-rata total dari seluruh aspek mencapai 
87.9% yang mana termasuk dalam kategori sangat 
praktis. Dilihat dari 8 aspek penilaian yang dinilai 
melalui angket respons siswa.  

Nilai keseluruhan penampilan situs web 
adalah 87.4% , menunjukkan bahwa desain situs 
web menarik secara visual. Gambar-gambar yang 
terdapat dalam situs web mendapatkan nilai 86.3%, 
menggambarkan kejelasan dan kemudahan 
pemahaman gambar-gambar tersebut [29]. 

Penggunaan bahasa dalam situs web 
memperoleh nilai 86.3%, menandakan bahasa yang 
digunakan mudah dipahami [27]. Materi yang 
disajikan dalam situs web dinilai sesuai dengan 
nilai 88.4%, mengindikasikan konten yang relevan 
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna [28]. 
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Tabel 3. Hasil Angket Respons siswa 

Aspek yang dinilai 
Hasil 
(%) 

Kategori 

Penampilan situs web 
secara keseluruhan 
menarik. 
Gambar dalam situs 
web jelas dan mudah 
dipahami. 
Penggunaan bahasa 
situs web.  
Materi dalam situs 
web sesuai. 
Pedoman penggunaan 
situs web jelas. 
Tes dalam situs web 
lebih menyenangkan 
daripada tes tertulis. 
Tes dalam situs web 
praktis digunakan. 
Tes dalam situs web 
membantu 
mengetahui 
kemampuan dalam 
penguasaan materi. 

Rata Rata 

87.4 
 
 
86.3 
 
 
86.3 
 
88.4 
 
86.3 
 
87.4 
 
 
89.5 
 
91.6 
 
 
 
 
87.9 

Sangat Praktis 
 
 

Sangat Praktis 
 
 

Sangat Praktis 
 

Sangat Praktis 
 

Sangat Praktis 
 
 

Sangat Praktis 
 
 

Sangat Praktis 
 

Sangat Praktis 
 
 

 
Sangat Praktis 

Pedoman penggunaan situs web mendapat 
penilaian dengan nilai 86.3%, menunjukkan 
instruksi yang diberikan jelas dan mampu 
membantu pengguna dalam mengoperasikan situs 
web dengan baik [30]. Penggunaan tes dalam situs 
web dinilai menyenangkan dengan nilai 87.4%, 
mengungkapkan pengguna merasa tes yang 
dilakukan melalui situs web lebih menyenangkan 
dibandingkan dengan tes tertulis [32]. 

Pengguna menganggap tes dalam situs 
web praktis digunakan dengan nilai 89.5%, 
menunjukkan kenyamanan dan kemudahan 
penggunaan situs web tersebut [31]. Tes dalam 
situs web dianggap mampu membantu pengguna 
dalam mengevaluasi kemampuan mereka dalam 
memahami materi dengan nilai 91.6%, 
menandakan efektivitas tes dalam mengukur 
pemahaman pengguna terhadap materi yang 
disajikan.[33]Selain  itu kepraktisan situs web juga 
dilihat dari observasi siswa. Nilai Observasi siswa 

di dapatkan ketika observer melakukan observasi 
ketika siswa melakukan pengerjaan menggunakan 
situs web. dengan perincian sebagai berikut. 

 
Tabel 4. Hasil Observasi Siswa 

Aspek yang dinilai Hasil 
(%) 

Kategori 

siswa dapat 
mengakses situs web 
dengan lancar 
siswa dapat log in 
dengan baik siswa 
membaca petunjuk 
penggunaan situs web 
siswa mampu 
menggunakan tombol 
yang terdapat pada 
situs web 
siswa mengerjakan tes 
diagnostik dan 
menyimpannya 
siswa melihat hasil tes 
dan menyimpannya 
siswa mengetahui 
tingkat pemahaman 
pada materi 
siswa ingin  
mempelajari materi 
yang mengalami 
kurang paham dan 
miskonsepsi 

Rata Rata 

89.5 
 

 
 84.2 
 

89.5 
 

100 
 

 
 

100 
 

 
100 

 
 

89.5 
 

 
84.2 

 
 
 

92.1 

Sangat Praktis 
 
 

Sangat Praktis 
 

Sangat Praktis 
 
Sangat Praktis 

 
 
 

Sangat Praktis 
 

 
Sangat Praktis 

 
 

Sangat Praktis 
 
 

Sangat Praktis 
 
 
 
Sangat Praktis 

Aspek yang menarik adalah Keinginan 
yang ditunjukkan siswa untuk mempelajari 
kembali  materi yang menghadapi kesulitan 
pemahaman dan miskonsepsi, dengan tingkat 
keberhasilan mencapai 84.2%. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, 
siswa menunjukkan kemampuan yang sangat baik 
dalam mengakses dan menggunakan situs web, 
serta menunjukkan keinginan yang tinggi dalam 
prosesnya  [34]. 

 
Efektivitas Produk  
 Efektivitas produk dinilai dari pergeseran 
pemahaman konsep siswa. tiap siswa dalam 
kategori Miskonsepsi, Kurang Percaya Diri, 
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Kurang Pemahaman, dan Paham Konsep. Nilai 
akan diperoleh dari nilai rerata perolehan  dari 
materi. Ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 5.Pergeseran Konsep 

Kategori Awal 
(%) 

Akhir 
(%) 

Pergeser
an (%) 

Paham Konsep 
Miskonsepsi 
Kurang Percaya diri 
Kurang Pemahaman 

8.2 
33.2 
6.7 

51.8 

84.2 
1.1 
13.6 
1.1 

91.7 
-38.7 
8.3 

-61.3 
Pergeseran yang dihitung dengan 

pengurangan persentase akhir dengan  persentase 
awal akan memberikan gambaran tentang 
efektivitas situs web dalam mengukur pemahaman 
siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 
pergeseran ke arah positif yang signifikan pada 
tingkat pemahaman siswa paham konsep sebesar 
91.7 % dan kurang percaya diri sebesar 8.3% yang 
dapat dikategorikan sebagai kategori yang sangat 
efektif. Sehingga situs web ini efektif dalam 
menumbuhkan keinginan siswa untuk belajar dan 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi 
yang dipelajari. Selain itu, melalui situs web ini, 
siswa dapat memperoleh informasi tentang 
kategori pemahaman mereka terhadap materi [35], 
sehingga mereka dapat mengevaluasi apakah 
pengetahuan yang mereka dapat sudah sesuai 
dengan standar ahli, apakah mereka perlu 
memperkuat kepercayaan diri, atau apakah mereka 
perlu mengulang kembali pembelajaran pada 
materi tersebut. 

Selain itu, pergeseran bernilai negatif juga 
terlihat pada kategori miskonsepsi dengan nilai -
38.7 % dan kurang pemahaman -61.3 %, yang 
menunjukkan penurunan . Hal ini menunjukkan 
bahwa situs web ini juga memberi kan semangat 
kepada siswa untuk belajar kembali tentang materi 
tersebut. Selain hal tersebut, situs web ini 
memberikan manfaat bagi guru, karena mereka 
dapat menggunakan situs web ini untuk melihat 
dan menganalisis kategori pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan. Informasi ini 
sangat berharga bagi guru dalam mengevaluasi 
efektivitas proses pembelajaran dan untuk 
merencanakan langkah-langkah perbaikan yang 

diperlukan guna meningkatkan pemahaman siswa 
secara lebih lanjut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa situs web ini bukan hanya sangat efektif 
dalam meningkatkan belajar siswa, tetapi juga 
memberikan manfaat yang signifikan bagi guru 
dalam mengobservasi tingkat pemahaman siswa 
dan merumuskan strategi pembelajaran yang lebih 
baik. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan uraian yang telah 
disampaikan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa situs web yang dikembangkan merupakan 
sebuah alternatif yang pantas dipertimbangkan 
sebagai alat yang efektif dalam mendeteksi 
miskonsepsi yang terkait dengan materi reaksi 
redoks. Situs web ini telah memenuhi sejumlah 
kriteria yang menunjukkan keunggulan dan 
kelayakan penggunaannya, yang mencakup: 
1. Validitas situs web dievaluasi berdasarkan hasil 

validasi isi dan validitas konstruk. Validasi isi 
dengan nilai rata-rata sebesar 96.5%, sedangkan 
validitas konstruk memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 97.2%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa situs web tersebut termasuk 
kategori sangat valid. 

2. Kepraktisan situs web dievaluasi berdasarkan 
respons siswa melalui kuesioner dan data hasil 
observasi aktivitas siswa. Hasil penilaian respons 
siswa menunjukkan persentase rata-rata sebesar 
87.9%, sementara observasi siswa mencapai 
persentase 92.1%. Berdasarkan. perolehan 
persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
situs web ini praktis dalam penggunaannya. 

3. Keefektifan situs web dievaluasi berdasarkan 
pergeseran pemahaman dari miskonsepsi, dan 
kurang pemahaman menjadi pemahaman 
konsep, dengan rata-rata persentase sebesar 
91,7%. Dengan demikian, berdasarkan 
persentase pergeseran tersebut, situs web 
tersebut dapat dikatakan sangat efektif. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan situs web Chemyscept.my.id 
memenuhi kriteria kelayakan yang diperlukan 
untuk pendeteksian miskonsepsi dalam 
pembelajaran. 
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